PENGARUH PERENCANAAN ANGGARAN, EVALUASI ANGGARAN,
PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), BELANJA MODAL DAN
KOMPETENSI SDM TERHADAP KINERJA PEMERINTAH
KABUPATEN BANGLI

Abstrak

Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan yang dicapai
oleh individu atau suatu organisasi dalam melaksanakan pekerjaan pada suatu
periode tertentu. Kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu prestasi yang dicapai
dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat dalam suatu periode. Dalam
konteks organisasi pemerintah daerah, kinerja adalah suatu ukuran prestasi atau
hasil dalam mengelola dan menjalankan suatu organisasi dimana berhubungan
dengan segala hal yang akan datang, sedang dan telah dilakukan organisasi tersebut
dalam kurun waktu tertentu. Pemerintah dikatakan mempunyai kinerja baik apabila
pemerintah tersebut mampu mengelola pemerintahan sehingga dapat memberikan
kesejahteraan kepada masyarakatnya secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh perencanaan anggaran,
evaluasi anggaran, pendapatan asli daerah, belanja modal dan komptensi SDM
terhadap kinerja pemerintah Kabupaten Bangli.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di Organisasi
Perangkat daerah Kabupaten Bangli yang berjumlah sebanyak 34 OPD. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling.
Berdasarkan kriteria yang ada, didapat 136 pegawai yang memenuhi Kriteria.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan berupa metode survey dengan
penyebaran kuisioner dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis-regresi linear-berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan Perencananaan Anggaran, Pendapatan
Asli Daerah, Belanja Modal Dan Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pemerintah Kabupaten Bangli, sedangkan Evaluasi Anggaran tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Pemerintah Kabupaten Bangli.
Kata kunci: Perencananaan Anggaran, Evalusi Anggaran, Pendapatan Asli
Daerah, Belanja Modal, Kompetensi SDM, dan Kinerja Pemerintah.
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